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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Fonem Konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda

sekaligus, sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

J Alif | tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
flt Ta’ T Te
< Sar S es dengan titik atas
z Jim J Je

z Har H ha dengan titik di bawah
z Kha’ KH Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er

B Zai Z Zet
" Sin S Es




g Syin SY es—ye
U Sad S es dengan titik di bawah
Ua Dad D de dengan titik di bawah
L Ta’ T te dengan titik di bawah
L 7 Z zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ¢ koma terbalik di atas
¢ Ghain G Ge
a Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
| Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
> Ha’ H Ha
3 Hamzah ' Apostrof
< Yo’ Y Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal | Nama Huruf latin Nama
o Fathah a A
Kasrah 1 I
' Dammah u U




b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf latin Nama
¢ Fathah dan Ya Ai A—i
E Fathah dan Wau Au A-u
Contoh :
ASiu : Bainakum Jds~ 1 Haula

c¢. Vokal Panjang (/maddah)

Tanda Nama Huruf latin Nama

| Fathah dan Alif a a dengan garis di atas
@ Fathah dan Ya a a dengan garis di atas
S Kasrah dan Ya [ i dengan garis di atas
E Dammah dan Wau u u dengan garis di atas

Contoh :

oS Kana &  :Bia

<& :Bala O 1 Yasunu

3. Ta'Marbutah
a. Transliterasi fa’ marbutahhidup adalah “t”

b. Transliterasi ta’' marbutah mati adalah “h”



c. Jika ta’ marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “J) “ dan

bacaannya terpisah, maka fa’ marbutah tersebut ditransliterasikan dengan

>

Contoh :

JubYl day : Raudatul atfal, atau raudah al-atfal

By skl Al . al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah al-
Munawwarah

iall : Talhatu, atau Talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang
sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :

Jd - Nazzala S al-Birru

5. Kata Sandang “J) «

Kata sandang “JV ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.

Contoh :

i) - al-Kitabu ol : a/-Samaku



6. Huruf Kapital
Dalam transliterasi, huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama
diri, dan sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada
nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada
permulaan kalimat.

Contoh :

Jsmy Y Yana Wy . Wama Muhammadun illa rasul

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

Contoh :
a3l : aantum
SERYY : u'rddat

a8 Al . la'in syakartum



ABSTRAK

Pernikahan bernuansa keragaman banyak terjadi dan kita jumpai di dalam
kehidupan masyarakat sekarang ini. Hal ini memunculkan kontroversi yang cukup
fenomenal atas sah atau tidaknya pernikahan beda agama dilihat dari sudut
pandang doktrin agama maupun perundang-undangan di Indonesia. Problem ini
kemudian menimbulkan Respon yang beragam dari masyarakat dengan
munculnya dua kubu yang saling berseberangan, sebagian golongan mengecam
perkawinan campur ini, Sebagian lain mereka yang pro terhadap adanya
pernikahan beda agama mengemukakan pendapat-pendapat baru yang mencoba
untuk mereduksi pendapat lama dengan membuka pemahaman baru terhadap
wacana "pernikahan beda agama", Berangkat dari problema tersebut penulis
tertarik untuk mengkaji lebih jauh masalah pernikahan beda agama ini dalam
pandangan al-Qurtubi dalam kitabnya Al-Jami’ Li Ahkam Al-Quran. Adapun
alasan penulis untuk memilih al-Qurtubi sebagai objek kajian lebih disebabkan
karena pendapatnya dalam masalah ini cukup dinamis dan kontroversial,
disamping itu kitab Al-Jami’ Li Ahkam Al-Quran merupakan salah kitab tafsir
yang bercorak figih (Lawn al-Figh), sechingga sangat relevan dengan kajian nikah
beda agama ini yang selalu menuntut kejelasan hukum.

Pokok kajian yang dibahas dalam penelitian ini hanya terfokus pada satu
hal pokok yakni "bagaimana penafsiran al-Qurtubi terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan nikah beda agama dalam kitabnya Al-Jami’Li Ahkam Al-Quran,
dengan memperhatikan kandungan hukum dari ayat tersebut. Penelitian ini
bersifat deskriptif-analitik dengan pendekatan filosofis dan komparatif, yakni
menuturkan menggambarkan dan mengklasifikasi secara obyektif data yang dikaji
sekaligus menginterpretasikan dan menganalisa data. Dengan metode ini
dimaksudkan bahwa poin-poin dan pemikiran al-Qurtubi diuraikan secara lengkap
dan ketat, baik yang terdapat dalam sumber primer maupun sumber sekunder.
Sehingga pemikiran tokoh dimaksud dapat dipotret secara jelas. Dalam hal ini,
penyusun berusaha menggambarkan obyek penelitian yaitu penafsiran al-Qurtubi
terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan pernikahan beda agama dalam tafsirnya
(Al-Jami’Li Ahkam Al-Quran). Sementara itu pendekatan filosofis untuk mencari
jawaban secara mendasar tentang aspek-aspek penafsiran al-Qurtubi, terutama
fundamental idea mengenai interpretasi terhadap ayat-ayat yang bekaitan dengan
pernikahan beda agama. Terakhir dengan pendekatan komparatif terutama
digunakan untuk membandingkan pemikiran al-Qutubi dengan penafsir lainnya
guna mengungkap karakteristik pemikiran al-Qurtubi.

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa al-Qurtubi
sebagaimana kesepakatan ulama, tidak membolehkan pria Muslim untuk menikahi
wanita musyrik dengan kategori musyrik Arab paganis, akan tetapi Ia
membolehkan seorang pria Muslim menikah dengan wanita ahl-kitab berdasarkan
surat al-Maidah ayat 5, karena ayat ini menjadi takhsis terhadap surat al-Baqarah
ayat 221, bagi al-Qurtubi, ahl-kitab mempunyai cakupan yang luas dan bukan
hanya orang-orang Yahudi dan Majusi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rumah tangga adalah unit terkecil dan terpenting dari suatu
masyarakat, suatu tempat di mana orang menyusun dan membina keluarga,
anak-anak dilahirkan dan dibesarkan, dibelai dan dikasihi. Tempat setiap
orang menerima dan memberi cinta, meletakkan hati dan kerjasama. Tempat
orang mulai mengenal hukum dan peraturan, ketertiban, keamanan dan
perdamaian, tetapi juga tanggungjawab hak dan kewajiban.® Untuk
mewujudkan keluarga yang seperti demikian, maka dalam melaksanakan
perkawinan harus mempunyai persiapan-persiapan, baik secara fisik, psikis,
rohani, ekonomi dan sebagainya.

Islam memang menganjurkan kepada setiap manusia untuk
melaksanakan perkawinan (pernikahan), mencari pasangan hidup dan
memperbanyak keturunan. Perkawinan merupakan ikatan suci antara seorang
laki-laki dengan seorang wanita untuk membentuk rumah tangga yang penuh
ketentraman, kebahagiaan yang dipenuhi dengan kasih sayang dan didasari

oleh nilai-nilai ajaran Islam. Sebagaimana firman Allah:

2 Aisyah Dahlan, Membina Rumah Tangga Bahagia (Jakarta: Jamunu, 1969), him. 85.
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Hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara hormat dan
berdasarkan saling meridhoi dengan dilangsungkannya upacara perkawinan.
Pernikahan menjadikan proses keberlangsungan hidup manusia di dunia ini
berlanjut, dari generasi ke generasi. Selain itu juga untuk menyalurkan nafsu
birahi yang dimiliki manusia sebagai makhluk Allah. Dengan pernikahan
akan terhindar dari perbuatan yang dilarang oleh agama, seperti halnya seks
bebas (free sex), prostitusi dan lain sebagainya. Sebab dengan cara pernikahan

maka akan lebih efektif dan efisien untuk mencegah dan menghindari

perbutan zina, sebagimana sabda Rasullulah Saw:

Sesuai dengan fitrahnya, manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat
hidup menyendiri, dalam arti ia memiliki sifat ketergantungan antara laki-laki
dan perempuan demi kebahagiaan dan kerukunan hidupnya. Karena begitu
pentingnya perkawinan dalam kehidupan manusia di dunia manapun, tidak

mengherankan jika agama-agama di dunia mengatur masalah perkawinan

*Q.S. Ar-Rum (30): 21.

* Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab Nikah (Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), III :238, “Kitab
an-Nikah “, Bab al-Targib Fi al-Nikah” diriwayatkan oleh Ibn Mas’ud.



bahkan tradisi atau adat masyarakat dan juga institusi negara tidak ketinggalan
mengatur perkawinan yang berlaku di kalangan masyarakatnya.

Seiring dengan kemajuan zaman, dimana kehidupan sudah demikian
maju, berkat perkembangan teknologi yang sangat pesat, arus informasi yang
semakin canggih, sedikit banyak telah membawa dampak negatif bagi
kehidupan manusia, ditandai dengan dekadensi moral. Arus perubahan yang
drastis ini tidak hanya berpengaruh pada pola kehidupan masyarakat,
melainkan merambah pula pada pemahaman seseorang terhadap doktrin
agama yang diyakininya, salah satu contoh dari hal tersebut adalah munculnya
fenomena perkawinan beda agama.

Pernikahan bernuansa keragaman ini banyak terjadi dan kita jumpai di
dalam kehidupan masyarakat sekarang ini.® Hal ini memunculkan kontroversi
yang cukup fenomenal atas sah atau tidaknya pernikahan beda agama dilihat
dari sudut pandang doktrin agama maupun perundang-undangan di Indonesia.
Sekalipun trend pernikahan beda agama kian hari makin marak, akan tetapi di
negeri ini pernikahan model ‘campuran’ ini belum mendapat tempat, sehingga
mereka yang akan melangsungkan nikah beda agama harus hijrah ke luar

negeri seperti Singapura atau Australia. Sebab dalam UU Perkawinan No. 1

> Modul Keluarga Bahagia Sejahtera (Jakarta: Bp-4 Persat, 1998), him . 50

6 Mungkin contoh yang banyak terekspos ke masyarakat luas hanyalah pernikahan atau
perkawinan dari pasangan para selebriti kita. Ambillah beberapa contoh dari pasangan suami istri,
Nurul Arifin-Mayong; Ira Wibowo-Katon Bagaskara; Dewi Yull-Rae Sahetapy, Nia Zulkarnaen-
Ari Sihasale. Perkawinan yang dilakukan oleh mereka tidak lagi didasarkan pada satu akidah
agama, melainkan hanya pada cinta. Seolah cinta semata yang menjadi dasar suatu pernikahan.
Masalah agama dalam beberapa argumen pasangan-pasangan seperti itu kira-kira dapat
dirumuskan dengan: "Agama tidak boleh dibawa-bawa, oleh karena agama adalah urusan pribadi
seseorang yang terpenting kita saling mencintai.



Th. 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang disahkan dengan Inpres
No. 1 Th. 1991 tidak mengakomodir perkawinan beda agama. Bahkan pada 1
Juni 1980 Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa yang
mengharamkan perkawinan laki-laki muslim dengan perempuan non-muslim,
termasuk perempuan ahlul kitab, maupun sebaliknya.

Perkawinan campur sepasang anak manusia yang berbeda agama ini
memang merupakan persoalan yang peka di negeri ini. Sebab boleh dikatakan
semua komunitas agama tidaklah menginginkan terjadinya kawin campur
pasangan beda agama. Mereka berusaha membentengi komunitas masing-
masing agar perkawinan semacam ini tidak terjadi. Tapi perkembangan zaman
agaknya tidak bisa ditahan sehingga perkawinan semacam ini masih juga
dilakukan dan semakin hari akan semain terjadi.

Masyarakat semakin terbuka dan karenanya juga makin majemuk.
Dalam masyarakat semacam itu komunikasi antar sesama termasuk pertemuan
perempuan dan laki-laki sudah tidak mungkin lagi dibatasi oleh sekat-sekat
komunikasi eksklusif dan pergaulan warganya tidak mungkin lagi dibatasi.
Adalah kenyataan sehari-hari bahwa warga masyarakat sudah terbiasa bergaul
dalam suasana lintas etnis, ras dan agama. Dengan demikian perkawinan
campur antara pasangan beda agama, betapapun besar keberatan yang
dikemukakan oleh masing masing komunitas umat beragama, akan makin
besar kemungkinannya untuk terjadi bersamaan dengan ruang dan kesempatan

pergaulan antar warga masyarakat tersebut.



Ungkapan di atas mengindikasikan bahwa perbincangan mengenai
penafsiran dan pemahaman terhadap doktrin agama dan perubahan sosial
merupakan dua entitas yang tidak dapat dipisahkan.” Interakasi dua entitas
tersebut membawa implikasi terhadap perkembangan hukum dalam konstelasi
Islam yang menjadikan interaksi sosial dirasa penting. Wujud interaksi sosial
semacam ini, semakin mempercepat laju perubahan sosial. Dampak perubahan
sosial itu tidak saja menimbulkan kesenjangan antara nilai-nilai lama dengan
nilai-nilai baru, tapi juga menyebabkan kesenjangan antara hukum Islam® yang
telah mapan dengan realitas sosial yang terus mengalami perubahan.’

Problem ini kemudian menimbulkan respon yang beragam dari

masyarakat dengan munculnya dua kubu yang saling berseberangan, sebagian

7 Beberapa catatan penting tentang perubahan sosial dalam kaitannya dengan perubahan
hukum Islam, baca Muhammad Khalid Masud, Islamic Legal Phylosophy: A Study of Abu Ishag
Al-Shatibi’s Life and Thought (Pakistan: Islamic Research Institute Islamabad, 1977), hlm. 1-5,
20-24 dan 287-311; idem, Filsafat Hukum Islam dan Perubahan Sosial, alih bahasa Yudian W.
Asmin (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995), hlm. 23-28, 42-49, 297-311 dan 329-342; Khaled M. Abou El
Fadl, Atas Nama Tuhan: Dari Fikih Otoriter ke Fikih Otoritatif, alih bahasa R. Cecep Lukman
Yasin (Jakarta: Serambi, 2004), him. 211-220 dan 246-258; Lihat juga Fazlur Rahman, Islam dan
Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual, alih bahasa Ahsin Mohammad, cet. ke-2
(Bandung: Pustaka, 2000), hlm. 32-36; idem, Membuka Pintu Ijtihad, alih bahasa Anas
Mahyuddin, cet. ke-3 (Bandung: Pustaka, 1995), hlm. 265-271; idem, Islam, alih bahasa Ahsin
Mohammad, cet. ke-4 (Bandung: Pustaka, 2000), hlm. 376-393.

¥ Hukum Islam biasanya dikenal dengan nama figh —yang memiliki arti bahasa
memahami— sering juga disebut syari’ah yang berarti hasil perbuatan. Penamaan dengan istilah
figh dan syari’ah ini menunjukkan totalitas luas lingkupnya dalam kehidupan, schingga
penerapannya dalam aspek kehidupan harus dianggap sebagai upaya pemahaman agama itu
sendiri. Tentang persamaan ketiga istilah ini, lihat Ahmad Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum
Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 9-11; Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran
dalam Hukum Islam (Padang: Angkasa Raya, 1990), hlm. 13-17; Lihat juga beberapa karya M.
Hasbi ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet. ke-5 (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him. 44;
idem, Syari'ah Islam Menjawab Tantangan Zaman (Jakarta: Bulan Bintang, 1966), hlm. 35;
Bandingkan dengan M. Zuhri, Hukum Islam dalam Lintasan Sejarah (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 1996), hlm. 1; Masud, Islamic Legal Phylosophy., him. 22-24; Saleem Akhtar, Shah Bano
Judgement in Islamic Perspectife: A Sosial Legal Study (New Delhi: Kitab Bahavan, 1994), him.
5.

? Ghufron A. Mas’adi, Pemikiran Fazlur Rahman tentang Metodologi Pembaharuan
Hukum Islam, cet. ke-2, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1998), hlm. 57-58.



golongan mengecam perkawinan campur ini, dengan mengemukakan
argumen-argumen naqli maupun aqli untuk mencegah perkawinan semacam
ini. Sebagaimana dikatakan dalam al-Qur'an:
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Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik
dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah
kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita
mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang
mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu.
Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
(perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil
pelajaran.'”

Kemudian merujuk pada surah al-Maidah ayat 5 :
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Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Alkitab itu halal bagimu, dan
makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan dihalalkan mengawini)
wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman
dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang
yang diberi Alkitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas
kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud
berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa

1" Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, tt.), hlm. 27.



yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam)
maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang
merugi.

Berdasarkan ayat-ayat tersebut muncul kesepakatan konvensional
maupun kontemporer (modernis) bahwa perkawinan wanita muslimah dengan
laki-laki non muslim diharamkan. Mazhab Syafi’i sebagaimana ditulis oleh
Wahbah al-Zuhaili berpendapat bahwa pernikahan antara laki-laki muslim
dengan wanita kafir selain ahli kitab seperti Watsani, Majusi, penyembah
matahari atau bulan, murtad adalah tidak sah (batal) berdasarkan firman Allah
surah al-Baqarah ayat 221."

Al-Syirazi dalam al-Muhazzab menegaskan bahwa laki-laki muslim
haram menikah dengan orang perempuan yang bukan ahli kitab yaitu orang-
orang kafir seperti penyembah berhala dan orang murtad berdasarkan firman
Allah dalam surah al-Baqarah ayat 221."> Sedangkan al-Malibari menyebutkan
bahwa syarat wanita yang dapat dinikah adalah wanita muslimah atau
kitabiyyah khalisah. Al-Jazairi menyebutkan bahwa berdasarkan surah al-
Bagarah ayat 221 maka laki-laki muslim tidak boleh menikah dengan wanita
musyrik apapun bentuk kemusyrikannya kecuali kalau ia masuk Islam.

Ketentuan ayat di atas ditakhsis oleh surat al-Maidah ayat 5 yang

"' Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-/s/amwa’Adillatuh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1997), cet.
11: 864.

'> Abu Ishaq Al-Syirazi, Al-Muhazzab, (Kairo: Dar al-Fikr, 1997), II, him. 135



menunjukkan bahwa wanita Ahl al-Kitab boleh dinikahi, walaupun mereka
mengatakan bahwa al-Masih adalah Tuhan."

Ibnu Rusyd dalam fasal tentang penghalang menikah sebab kafir
menyatakan bahwa para ulama sepakat bahwa laki-laki muslim tidak boleh
menikahi wanita wasaniyyah.'"* Sejalan dengan Ibn Rusyd, Hasbi ash-
Shiddieqi menyebutkan bahwa hukum tentang tidak bolehnya menikahi
wanita watsaniyah (penyembah berhala) telah disepakati oleh Imam
Mazhab."

Sebagian lain mereka yang pro terhadap adanya pernikahan beda
agama mengemukakan pendapat-pendapat baru yang mencoba untuk
mereduksi pendapat lama dengan membuka pemahaman baru terhadap
wacana "pernikahan beda agama", mereka berargumen, bahwa dengan
merujuk pada surah al-Maidah ayat 5 secara eksplisit teks al-Quran
membolehkan laki-laki muslim menikah dengan perempuan non-muslim.
Bahkan, ada pembahasan ulama yang lebih luas tentang ayat itu. Umumnya,
yang masuk lingkup Ahl al-Kitab itu hanya Yahudi dan Kristen. Tapi dalam
ayat itu bukan disebut Ahl al-Kitab, tapi alladzina utu al-kitab, orang-orang

yang mempunyai kitab suci.'®

5 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh 'Ala Mazahib al-Arba‘ah (Beirut: Dar al-Fikr, 1999),
jilid I1, hlm. 217.

' Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid (Beirut: Dar al-Fikr, 1996),
jilid I, 135.

"> Hasbi ash-Shiddieqi, Hukum Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), hlm. 27.
' Dialog dengan Kausar Azhari Nor, dipublikasikan melalui internet. Lebih lanjut lihat

www.islamlib.com



Dalam al-Quran terdapat kategorisasi golongan musyrik, mukmin dan
ahli kitab. Orang musyik adalah mereka yang percaya pada adanya Tuhan, tapi
tidak percaya pada kitab suci dan atau tidak percaya pada salah seorang Nabi.
Mereka itu adalah musyrik Mekah dan secara hukum Islam tidak boleh sama
sekali dinikahi. Kalau ahli kitab, mereka percaya pada salah seorang nabi dan
salah satu kitab suci.

Yang diistilahkan al-Quran dalam surat al-Maidah adalah orang-orang
yang diberikan kitab. Mereka percaya bahwa itu adalah kitab suci dan yang
diutus kepada mereka adalah seorang nabi; maka menikahi mereka itu
dibolehkan. Misalnya, orang Budha menganggap mereka punya kitab suci dan
Budha Gauthama adalah seorang Nabi. Konghuchu, dianggap Nabi dan
mempunyai kitab suci. Demikian juga dengan Sintho. Mereka itu dianggap
sebagai orang yang diberi kitab dan boleh dikawini. Mereka kadang
mengatakan, ini kitab dari Nabi Ibrahim, atau kitab dari Nabi Luth. Yahudi
boleh karena jelas diutus padanya Musa. Umat Nasrani mempunyai Nabi Isa.
Itu beberapa pendapat. Ulama yang mempunyai pembahasan yang lebih luas
memasukkan Konghuchu, Budha dan Shinto sebagai yang boleh dikawini. Itu
memang sudah dipraktekkan umat Islam dan sampai sekarang banyak sekali
laki-laki muslim yang menikah dengan perempuan non-muslim.'’

Hal ini menunjukkan adanya multi interpretasi terhadap al-Qur’an dan
penafsiran terhadapnya selalu mengalami perkembangan yang cukup dinamis,

seiring dengan akselerasi perkembangan kondisi sosial-budaya dan peradaban

' Dialog dengan Kausar Azhari Nor, Lebih lanjut lihat www.islamlib.com



manusia. Upaya ini dilakukan untuk selalu mendialogkan al-Qur’an sebagai
teks yang terbatas, dengan perkembangan problem sosial kemanusiaan sebagai
konteks yang tak terbatas, Hal ini mengingat betapapun al-Qur’an turun di
masa lalu, dengan konteks dan lokalitas sosial budaya tertentu, tetapi ia
mengandung nilai-nilai universal yang salihun Ii kulli zaman wa makan.
Karenanya, di era kontemporer, al-Qur’an perlu ditafsirkan sesuai dengan
tuntutan era kontemporer yang dihadapi umat manusia.'"® Dengan kata lain,
sebagai orang yang hidup di era kontemporer, adalah tidak perlu
menggunakan kaca mata orang dulu dalam menafsirkan al-Qur’an, mengingat
problem dan tantangan yang kita hadapi berbeda dengan mereka.

Perhelatan wacanapun tidak bisa dihindarkan yang pada akhirnya
membawa kontroversi yang berkepanjangan mengenai status hukum dari
pernikahan beda agama ini. Hal ini secara otomatis dituntut untuk kembali
merujuk kepada dua hal pokok yakni al-Qur'an dan hadis sebagai dasar agama
Islam, karena perujukan terhadap al-Qur'an dan Hadis dalam segala aspek
kehidupan menjadi sebuah keniscayaan ketika wacana keislaman yang hadir
terus berkembang yang pada gilirannya mempengaruhi pola pikir dan tingkah
laku umat Islam sendiri.

Praktek perkawinan beda agama disadari maupun tidak merupakan
salah satu problem sosial kemasyarakatan yang telah menjadi realita empirik

dengan grafik kuantitasnya yang semakin meninggi. Fenomena tersebut di

'8 Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur’an; Qira’ah Mu’asirah (Damaskus: Ahali li
al-Nasyr wa al-Tawzi', 1992), hlm. 33.



satu sisi merupakan bagian dari permasalahan yang menuntut akan jawaban
hukum Islam, di sisi lain (juga) merupakan problem krusial yang senantiasa
meneror sekaligus menuntut jawaban arif bijaksana dari masyarakat beragama.
Artinya, satu sisi praktek tersebut selain dilarang oleh hukum negara dan
agama, di sisi lain praktek tersebut terus berkembang dan senantiasa
bertambah dengan begitu pesatnya dan tentu saja membutuhkan segera atas
penyelesaiannya.

Berangkat dari problema tersebut penulis tertarik untuk mengkaji lebih
jauh masalah pernikahan beda agama ini dalam pandangan al-Qurtubi dalam
kitabnya Al-Jami'Li Ahkam Al-Quran. Hal ini sudah menjadi keharusan untuk
melihat kembali teks al-Qur’an tentang apa sesungguhnya pesan moral yang
dikandungnya, dalam konteks apa al-Qur’an diturunkan, bagaimana ayat-ayat
tersebut dihadapkan dan dikontekstualisasikan dengan realitas sosial.

Adapun alasan penulis untuk memilih al-Qurtubi sebagai objek kajian
lebih disebabkan karena pendapatnya dalam masalah ini cukup dinamis,
disamping itu kitab al-Jami'Li Ahkam al- Quran merupakan salah satu kitab
tafsir yang bercorak figih (lawn al-figh), sehingga sangat relevan dengan
kajian nikah beda agama ini yang selalu menuntut kejelasan hukum.

Dalam kitabnya al-Jami’ Li Ahkam al-Quran, al-Qurtubi memberi
warna yang khas dan sangat relevan dalam kajian pernikahan beda agama ini
sehingga memperkaya khasanah pemahaman dan penghayatan terhadap
makna ayat-ayat al-Qur'an khususnya yang bercorak figh. Penyajiannya yang

“lengkap” (kajian kosakata, munasabah, asbab al-nuz¢d, menampilkan



riwayat-riwayat baik dari hadis maupun sahabat atau tabi'in bahkan tidak
menolak pendapat dari pakar luar selagi hal itu berhubungan apalagi
membantu pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an, dan lain-lain). Melalui
karyanya tersebut, al-Qurtubi hendak mengusung tema besar yakni
penghayatan terhadap ayat-ayat Ilahi sehingga lahir hukum-hukum Allah

sebagai penuntun bagi manusia dalam kehidupannya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dan uraian latar belakang di atas maka
rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini hanya terfokus pada satu
hal pokok yakni "bagaimana penafsiran al-Qurtubi terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan nikah beda agama dalam kitabnya Al-Jami’ Li Ahkam Al-

Quran, dengan memperhatikan kandungan hukum dari ayat tersebut.

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini
adalah pertama, untuk mengetahui bagaimana penafsiran al-Qurtubi terhadap
ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan pernikahan beda agama dalam
kitabnya Al-Jami'Li Ahkam Al-Quran, Kedua, untuk memperkaya khazanah
karya ilmiah (baca: skripsi) dalam studi tafsir terutama studi tokoh khususnya
yang berbicara seputar ayat-ayat tentang pernikahan beda agama di dalam al-
Qur’an.

Sedangkan hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik bagi
kepentingan akademis, maupun masyarakat luas terutama kaum Muslimin.

Selain itu, diharapkan juga dapat membantu usaha peningkatan dan



penghayatan serta pengamalan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung di dalam
al-Qur’an. Oleh sebab itu, kajian semacam ini sangat diperlukan sebagai
bahan bacaan dan renungan umat Islam, sehingga nantinya diharapkan juga
akan terbentuk masyarakat yang mampu mengamalkan nilai-nilai luhur yang

terkandung di dalam al-Qur’an pada kehidupan sehari-hari.

. Telaah Pustaka

Penulis sadari bahwa apresiasi masyarakat Muslim dalam mengkaji
wacana mengenai pernikahan beda agama telah banyak dibahas oleh beberapa
peneliti terdahulu, baik itu berupa penelitian langsung maupun hanya sekedar
opini. Untuk mengetahui sejauh mana objek penelitian dan kajian terhadap
problem pernikahan beda agama telah dilakukan penelusuran terhadap
sejumlah literatur. Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah ada penelitian
dengan tema kajian yang sama, sehingga nantinya terjadi pengulangan yang
mirip dengan peneliti sebelumnya.

Dari penelusuran yang dilakukan penulis bahwa wacana yang
memperbincangkan tentang pernikahan beda agama cukup banyak dilakukan,
terutama dalam literatur-literatur yang berbicara seputar hukum. Namun kajian
tentang hal itu dari sudut penafsiran al-Qur'an secara utuh dan komprehensif
belum dilakukan, terlebih lagi dalam kajian tafsir tematik yang proporsional.
Diantara tulisan yang spesifik berbicara mengenai pernikahan beda agama
adalah buku yang berjudul "Memoar Cintaku: Pengalaman Empiris
Pernikahan Beda Agama" yang ditulis oleh Ahmad Nurcholis, yang

merupakan pengalaman pribadi sang penulis. Dalam tulisannya tersebut



banyak diuraikan segala fenomena yang muncul dalam proses pernikahan
beda agama. Kajian ini menjadi dasar empiris untuk memahami secara
mendalam fenomena pernikahan campur yang semarak di masyarakat.

Persoalan pernikahan beda agama juga diuraikan secara panjang lebar
oleh Abdul Muta'al al-Jabiri dalam bukunya "Jarimah al-Zawaj bigairi al-
Muslimat' yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan
judul "Apa Bahayanya Nikah Dengan Wanita Non Muslim?".* Dalam
bukunya tersebut al-Jabiri menguraikan bahwa banyak faktor negatif yang
timbul akibat dari pernikahan beda agama.

Sedangkan penelitian skripsi yang berkaitan dengan kajian nikah beda
agama sebagaimana yang ditulis oleh Bashorudin “ Pernikahan Beda Agama
Dalam Pemikiran Muslim (Studi Komparasi Antara Mahmud Syaltut dan
Quraish Shihab).” Dalam penelitian ini dipaparkan secara komprehensif
perbedaan pandangan antara Muhammad Syaltut dan Quraish Shihab
sekalipun perbedaan tersebut tidak bersifat prinsipil.*!

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Harsono, “
Nikah Beda Agama Dalam Presfektif Jaringan Islam Liberal (JIL)”. Dalam

penelitian ini diuraikan berbagai pandangan-pandangan baru yang dilontarkan

oleh Jaringan Islam Liberal sebagai upaya untuk memahami doktrin Islam

9 Abdul Muta'al al-Jabiri, Jarimah al-Zawaj bigairi al-Muslimat (Kairo Mesir:
Maktabah Wahbah, 1983).

% Abdul Muta'al al-Jabiri, Apa Bahayanya Nikah Dengan Wanita Non Muslim ?, terj.
Ahmad Rivai UsmanAbdul Syukur Abdul Razaq, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003).

2! Bashoruddin, “Pernikahan Beda Agama dalam Pemikiran Muslim ( studi Komparasi
Antara Muhammad Syaltut dan Quraish Shihab),” skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
2004.



secara humanis dan kontekstualis.”> Dalam penelitiannya tersebut Muhammad
Harsono menjelaskan bahwa Jaringan Islam Liberal (JIL) mengemukakan
pendapat-pendapat baru yang mencoba untuk mereduksi pendapat lama
dengan membuka pemahaman baru terhadap wacana "pernikahan beda
agama", Upaya ini dilakukan untuk selalu mendialogkan al-Qur’an sebagai
teks yang terbatas, dengan perkembangan problem sosial kemanusiaan sebagai
konteks yang tak terbatas, Hal ini mengingat betapapun al-Qur’an turun di
masa lalu, dengan konteks dan lokalitas sosial budaya tertentu, tetapi ia
mengandung nilai-nilai universal yang shalihun li kulli zaman wa makan.
Karenanya, di era kontemporer, al-Qur’an perlu ditafsirkan sesuai dengan
tuntutan era kontemporer yang dihadapi umat manusia.”> Dengan kata lain,
sebagai orang yang hidup di era kontemporer, adalah tidak perlu
menggunakan kaca mata orang dulu dalam menafsirkan al-Qur’an, mengingat
problem dan tantangan yang dihadapi berbeda dengan mereka.

Dari beberapa bahan pustaka tersebut terlihat adanya perbedaan baik
objek maupun ruang lingkup kajian dengan penelitian skripsi ini, dan sejauh
penelususran penulis tidak satu pun secara sepesifik membahas tentang
penafsiran terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan pernikahann beda agama
dalam perspektif al-Qurtubi dalam kitabnya Al-Jami' Li Ahkam Al-Quran,.
Oleh karena itu, dapat diyakinkan bahwa tidak akan terjadi pengulangan

penelitian terdahulu dengan adanya penelitian akademis ini.

> Muhammad Harsono, “Nikah Beda Agama dalam Perspektif Jaringan Islam Liberal
(JIL)” Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2008.

» Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur’an; Qira’ah, him. 33.



E. Metode Penelitian

Sebagai karya ilmiah, maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan
metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian
terlaksana dengan sistematis.”* Dengan demikian, metode merupakan pijakan
agar penelitian mencapai hasil maksimal.

Objek dari penelitian ini adalah menyangkut pemikiran seorang tokoh
tentang satu masalah tertentu. Dalam hal ini tokoh yang dijadikan sasaran
penelitian adalah al-Qurtubi. Sasaran penelitian terhadap tokoh dimaksud
diarahkan pada pemikirannya, dalam hal ini dikhususkan pada penafsirannya
terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan pernikahan beda agama. Dengan
demikian bila dilihat dari sasaran objek penelitian, maka penelitian ini masuk
dalam kerangka penelitian budaya.”

Penelitian ini termasuk dalam jenis/kategori penelitian pustaka (library
research) yaitu penelitian yang menitikberatkan pada literatur dengan cara
menganalisis muatan isi dari literatur-literatur yang terkait dengan penelitian
baik dari sumber data primer maupun sekunder.”® Data primer yang disajikan

adalah kitab tafsir al-Jami’Li Ahkam al-Quran, karya al-Qurtubi. Sedangkan

* Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1999), him.10.

> Menurut Atho Mudzhar, yang termasuk ke dalam penelitian budaya adalah : penelitian
tentang naskah-naskah (filologi), benda-benda purbakala agama (arkeolog), penelitian tentang
sejarah agama, penelitian tentang pemikiran tokoh agama berikut nilai-nilai yang dianutnya. Lihat
Atho Mudbhar, Penelitian Agama dan Keagamaan, 1995, hlm. 5. makalah tidak diterbitkan.

%% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hlm. 3.



data sekundernya berupa referensi-referensi yang berkait dengan tema
pernikahan beda agama di dalam al-Qur an.

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik dengan pendekatan filosofis dan
metode komparatif, yakni menuturkan menggambarkan dan mengklasifikasi
secara obyektif data yang dikaji sekaligus menginterpretasikan dan
menganalisa data.”” Dengan metode ini dimaksudkan bahwa poin-poin dan
pemikiran al-Qurtubi diuraikan secara lengkap dan ketat, baik yang terdapat
dalam sumber primer maupun sumber sekunder.”® Sehingga pemikiran tokoh
dimaksud dapat dipotret secara jelas. Dalam hal ini, akan digambarkan obyek
penelitian yaitu penafsiran al-Qurtubi terhadap ayat-ayat yang berkaitan
dengan pernikahan beda agama dalam tafsirnya (al-Jami’ Li Ahkam al-
Quran).

Sementara itu pendekatan filosofis untuk mencari jawaban secara
mendasar tentang aspek-aspek penafsiran al-Qurtubi, terutama fundamental
idea mengenai interpretasi terhadap ayat-ayat yang bekaitan dengan
pernikahan beda agama. Terakhir dengan metode komparatif terutama
digunakan untuk membandingkan pemikiran al-Qutubi dengan penafsir

lainnya guna mengungkap karakteristik pemikiran al-Qurtubi.

" Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2001), Cet. III, him. 44.

28 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, him. 8.



F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang
termuat dalam isi skripsi, di mana antara yang satu dengan lainnya saling
berkait sebagai suatu kesatuan yang utuh. Ini, merupakan deskripsi sepintas
yang mencerminkan urutan dalam setiap bab. Agar penyusunan ini dapat
dilakukan secara runtut dan terarah, maka penyusunan ini dibagi menjadi lima
bab yang disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:

Bab kesatu, pendahuluan yang terdiri dari enam sub bab. Sub bab
pertama, membahas tentang latar belakang masalah yang merupakan pokok
masalah mengapa penelitian/ skripsi ini disusun. Sub bab kedua, rumusan
masalah yang merupakan pertanyaan yang menjadi titik tolak penelitian
selanjutnya. Sub bab ketiga, tujuan dan kegunaan tentang penelitian ini. Bab
keempat, kajian/ telaah pustaka adalah upaya penelusuran atau penelitian
pendahulaan yang berkaitan dengan topik utama. Sub bab kelima, metode
penelitian yang merupakan langkah-langkah pengumpulan, pengolahan dan
analisis data yang ditempuh dalam penyusunan penelitian, hal ini
dimaksudkan sebagai alat yang dipergunakan dalam melakukan penelitian,
tujuannya agar dapat menghasilkan suatu penelitian yang lebih akurat. Dan,
terakhir sub bab keenam adalah sistematika pembahasan.

Bab kedua, tentang biografi singkat al-Qurtubi dan latar belakang
penulisan Tafsir -Jami' Li Ahkam Al-Quran, Pada bab kedua ini terdiri dari

dua sub bab. Sub bab pertama berisi biografi singkat, aktivitas keilmuan serta



karya-karya intelektual al-Qurtubi. Sub bab kedua membicarakan seputar
tafsir al-Jamr' Li Ahkam al-Quran, meliputi pendekatan, metode dan corak
penafsiran.

Bab ketiga, pandangan umum tentang nikah beda agama. Pada bab
kedua ini terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama berisi uraian tentang
fenomena nikah beda agama dalam masyarakat. Sub bab kedua membicarakan
seputar kontroversi hukum dan respon masyarakat terhadap nikah beda agama

Bab keempat merupakan bab inti yaitu penafsiran ayat-ayat yang
berkaitan dengan pernikahan beda agama menurut al-Qurtubi dalam kitab al -
Jami' Li Ahkam al-Quran. Di sini akan diuraikan teks ayat, kemudian
penjabaran asbab al-nuzul dari masing-masing ayat, baru kemudian eksplorasi
penafsiran al-Qurtubi terhadap ayat-ayat tersebut dan dilanjutkan dengan
analisis penulis dan beberapa hal yang membedakan al-Qurtubi dengan
mufassir lainnya dalam menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan
pernikahan beda agama di dalam al-Qur’an.

Terakhir, bab kelima adalah kesimpulan yang merupakan jawaban dari
pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah pada bab kesatu dan saran-
saran yang ditujukan kepada peneliti selanjutnya, khususnya yang melakukan

penelitian kajian tafsir tematik tentang tema pernikahan beda agama.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari seluruh pemaparan pada bab-bab terdahulu maka dapat ditarik
kesimpulan yang merupakan jawaban dari pokok masalah yang diajukan,
sebagai berikut :

Dalam kitabnya al-Jami’li Ahkam al- Quran, al-Qurtubi memberi warna
yang khas dan sangat relevan dalam kajian pernikahan beda agama ini
sehingga memperkaya khazanah pemahaman dan penghayatan terhadap
makna ayat-ayat al-Qur’an khususnya yang bercorak figh. Penyajiannya yang
“lengkap” (kajian kosakata, munasabah, asbab al-nuzéd, menampilkan
riwayat-riwayat baik dari hadis maupun sahabat atau tabi'in bahkan tidak
menolak pendapat dari pakar luar selagi hal itu berhubungan apalagi
membantu pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an, dan lain-lain). Melalui
karyanya tersebut, al-Qurtubi hendak mengusung tema yakni penghayatan
terhadap ayat-ayat Ilahi sehingga lahir hukum-hukum Allah sebagai penuntun
bagi manusia dalam kehidupannya.

Dalam menafsirkan surat al-Baqarah ayat 221 al-Qurtubi memberikan
penjelasan panjang lebar mengenai berbagai persoalan hukum yang
terkandung dalam ayat tersebut. al-Qurtubi menyatakan bahwa mukhatab
surat al-Bagarah ayat 221 secara umum adalah kaum muslimin. Namun dalam

pembicaraan tentang perwalian dalam perkawinan, para ulama Malikiyyah



dan Syafi’iyyah berusaha membedakan, siapa yang menjadi sasaran khitab
(titah) dalam dua frase yang menjelaskan larangan perkawinan beda agama
dalam ayat tersebut.

Larangan menikah dengan wanita musyrik merupakan salah satu bentuk
dari aturan al-Qur’an yang cendrung menempatkan perkawinan sebagai tidak
sepenuhnya menjadi urusan privat. Lebih jauh al-Qurtubi menjelaskan bahwa
bangsa Arab sebelumnya tidak mengenal agama sebagai halangan
perkawinan. Orang-orang Islam sampai pada tahun ke-2 H, ketika surat al-
Bagarah 221 itu turun, masih banyak yang menikah dengan wanita musyrik.
Riwayat asbab al-Nuzul ayat tersebut menjelaskan, ketika ‘Abdullah Ibnu
Rawahah., seorang sahabat Nabi saw, menikah dengan budak yang telah
dimerdekakannya, maka banyak orang Islam yang mencelanya, mereka
mencela karena mereka lebih memilih menikah dengan wanita musyrik yang
terhormat keturunannya ketimbang ketimbang budak yang rendah meskipun
sudah beriman.

Menurut al-Qurtubi ada tiga pendapat di kalangan sahabat dan tabiin
tentang masalah itu. Pertama, Mereka menyatakan bahwa pengertian al-
musyrikat dalam ayat itu mencakup wanita-wanita musyrik dari bangsa Arab
dan bangsa lainnya. Namun kemudian ketentuan hukumnya dihapus
(mansukh) oleh surat al-Ma’idah ayat 5 yang membolehkan pria Muslim
menikah dengan wanita ahl al-Kitab. Kedua, menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan al-musyrikat dalam ayat itu hanyalah wanita-wanita

musyrik dari bangsa Arab yang tidak memiliki kitab suci dan menyembah



berhala. Ketiga, pendapat yang menyatakan bahwa al-musyrikat dalam ayat
itu mencakup semua perempuan yang menganut agama Syirk (politeisme)
dalam segala bentuknya. Orang Islam, menurut pendapat ini, tidak boleh
menikah baik dengan wanita musyrik Arab, maupun wanita Yahudi. Kristen
dan Majusi.

Pembicaraan tentang perkawinan dengan ahl-kitab dalam tradisi Islam,
ternyata tidak didasarkan pada Q.S al-Maidah ayat 5 saja, tetapi juga dikaitkan
dengan al-Baqarah 221, sebagaimana yang dilakukan al-Qurtubi yang mencoba
mentarjih untuk memilih penafsiran yang lebih mendekati kebenaran untuk
memahami ayat dalam surat al-Baqarah itu. Berdasarkan pentarjihannya itu,
dapat dikatakan bahwa wanita ahl-kitab tidak termasuk kelompok al-musyrikat

yang haram dinikahi oleh pria Muslim.

Al-Qurtubi memberikan pertimbangan yang mendukung bahwa wanita
ahl-kitab tidak termasuk al-musyrikat, sehingga boleh dinikahi oleh pria
Muslim. Dalam al-Qur’an ada beberapa ayat yang menggunakan kata al-
musyrikin yang jelas-jelas untuk menunjuk kaum musyrikin Arab, diantaranya
adalah Q.S al-An’am ayat 137 yang menjelaskan adanya praktek pembunuhan
bayi-bayi (infanticide). Praktek ini hanya ada di kalangan mereka dan tidak ada
di kalangan ahl-kitab. Di samping itu ada beberapa ayat yang menyebutkan
ahl-kitab dan kaum musyrikin secara bersamaan, diantaranya adalah Q.S al-
Bayyinah ayat 1 dan Q.S. al-Hajj ayat 17, penyebutan mercka secara
bersamaan menunjukkan bahwa mereka adalah entitas yang tersendiri dan

berbeda dari yang lain. Karena itu sangat beralasan jika dikatakan bahwa



penggunaan kata al-musyrikin untuk kaum musyrikin Arab itu merupakan

bahasa yang biasa digunakan al-Qur’an.

B. Sarat-Saran
Peneliti sadari bahwa penelitian ini dimungkinkan masih ada
kekurangan dan kevalidan data yang peneliti peroleh dalam proses penelitian
ini. Oleh karena itu, peneliti kemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan. Berdasarkan pengamatan yang ada di lapangan
dapat diberikan saran-saran sebagai berikut

1. Diperlukan upaya serius untuk mengembangkan kajian-kajian secara lebih
detail tentang kemungkinan-kemungkinan pengembangan metodologi
studi tokoh (mufassir) secara komprehensif.

2. Perlu pengujian dan pemanfaatan teori-teori modern misalnya pendekatan
sosiologis, antropologis, histories atau bahkan hermeneutika dalam rangka
pengembangan metodologi perkembangan tafsir.

3. Untuk kajian selanjutnya terhadap pemikiran al-Qurtubi, ada baiknya
pemikiran tokoh ini dibandingkan dengan pemikiran tokoh lain yang
melakukan kajian sejenis. Hal ini penting untuk membedakan pemikiran-

pemikirannya secara lebih luas dan komprehensif.
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